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BAB V
HASIL PENELITIAN
A. Metode Pemberdayaan Yang Digunakan Bank Sampah Sakinah
Berdasarkan observasi' yang penulis lakukan adapun metode
pemberdayaan yang dilakukan Bank Sampah Sakinah dalam
memberdayakan masyarakat ialah metode PRA (Participatory Rural
Appraisal) atau penilaiangkeadaan secara partisipatif. Metode PRA ini

merupakan penilaian secara gfatif, 'yang dilakukan pada tahap awal

perencanaan kegiatan. ilihat dari beberapa tahapan

di suatu daerah tersebu selT™8ga memudahkan kita dalam pemilihan

UINIMAM BONJOL
Apraisal®( ch IP ang=mertgatdkar® bpahwa
dari pemetPﬂaDi ﬁwN@ah gambaran umum

menganai keadaan masyarakat maupun lingkungan fisiknya.
Tujuannya untuk menganalisis dan mendalami bersama keadaan

masyarakat pada umumnya, sehingga muncul topik-topik atau tema-

! Observasi lansung pada tanggal 18 Januari 2018
2 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam
PersfektifKebijakan Publik, (Bandung:Alfabeta, 2003), h. 201
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tema tertentu.”

Hal tersebut sama halnya dengan yang dilakukan oleh
Mbak Asri* beliau melakukan pemetaan terlebih dahulu untuk melihat
bagaimana kondisi masyarakat Kelurahan Batu Gadang. Dalam
pemetaan tersebut Mbak Asri  mengelompokkan masyarakat
berdasarkan tingkat ekonomi dan juga melihat kondisi geografis
daerah tersebut.

Dari observasi yang penulisslakukan dan didukung dengan

dokumen tentang asal m gdirikannya Bank Sampah Sakinah ini

penulis melihat b wilayah ini sudah dilakukan

uakan dengan
n awal beliau
bndisi lingkungan

yang penuh sampah. Kebroe®

UINLIMAM BONJQL.
s ~PABDANG- - -

perkumpulan-perkumpulan majlis ta’lim Ibu-ibu di Kelurahan Batu

masyarakat membuang sampah ke

Gadang. Dari pertemuan tersebut beliau manyampaikan maksud dan

tujuannya kepada masyarakat dan mengajak mereka bergabung. Hal

® panduan Particypatory Rural Appraisal (PRA), (Surakarta: IPTP), h. 4

* Asri Astia Ningsih, Direktur Bank Sampah Sakinah

® Observasi Lansung Tanggal 18 Januari 2018

®Mbak Asri, Direktur Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansuang, 18 Januari 2018
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tersebut senada dengan wawancara yang penulis lakukan dengan Mbak
Asri

“Mbak melihat kedaan masyarakat dulu, terpenting lingkungannya.
Mbak kan sering menyjadi motivator di berbagai daerah, dari sana
Mbak melihat kenapa daerah tersebut bersih dari sampah dan Mbak
mulai bertanya dan mencari jawabannya. Dan akhirnya terfikirlah
untuk menjadikan Kelurahan Batu Gadang begini. Dikelompokkan
dulu mana masyarakat yang kira-kira bisa dan mau ikut
berpartisipasi, dimulai lah dengan ikut pada perkumpulan-
perkumpulan mereka.#Dan. juga rapat-rapat Musrembang dan
sebagainya.”’

Dan dari_hasil observasi g penulis temukan dilapangan serta

didukung oleh wa tasl yang ada maka menurut

harus dilakukan

ialah memberikan analisis

UINIMAM, BONJJOL
PADANG- - -

membuang sampah ke sungai dan juga parak/ kebun masyarakat

adap suatu keadaan di masyarakat.

lainnya. Hal tersebut juga sudah tergambar dari profil latar
belakang bedirinya Bank Sampah Sakinah ini. Kebiasaan tersebut

akan bisa hilang jika diubah dengan kebiasaan lainnya yang akan

7 Mbak Asri, Direktur Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansuang, 23 Mei 2018
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lebih menguntungkan masyarakat. Hal tersebutlah yang dilakukan
Mbak Asri selaku Direktur Bank Sampah Sakinah Kelurahan Batu
Gadang. Beliau memulai dari dirinya sendiri, dengan hal yang
biasa misalnya menanam lobak di depan pekarangan rumahnya
dengan pupuk alami hasil dari sampah-sampah organik yang beliau
hasilkan. Kemudian dilanjutkan dengan membuat tas dan dompet
dari bekas plastik minyak goreng.dapurnya. Hal tersebut didukung

dengan wawancara penulis ‘lakukan dengan beliau

k tidak banyak-banyak bicara
masyarakat

ai mengajak

kali ke Batu
e dalam sungai,

kebetulan salah satu ™#&ngai yang menjadi tempat favorit

UINIMAM.BONJQL
-~ PADANG-

Sakinah dan dari observasi yang penulis lakukan juga terlihat Ibu-
ibu Rumah Tangga yang hanya diam dirumah biasanya sekarang
sudah memiliki kegiatan dengan membuat ketrampilan dari bahan

sampah ini. Hal tersebut dibuktikan dengan wawncara yang penulis

® Mbak Asri, Direktur Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansuang, 23 Mei 2018
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lakukan dengan salah seorang pengrajin dan sekaligus nasabah di
Bank Sampah Sakinah ini Oma Yayuk (57 Tahun)

“Kalau dek Ibuk selain untuk kebersihan, Bank Sampah ko
membantu dalam hal ekonomi, terutamo untuak kami nan lah tuo-
tuo ko, dari pado duduk dirumah dak ado kegitan, manyusan anak-
anak sajao, Mabak Asri tu maagiah kami kegiatan, malansir
sampah-sampah nan dijua nasabah ka Bank Sampah. Oma yang
mamisa-misahkan plastik-plastik ko, yang plastik minuman samo
minuman, sabun samo sabun. Jadi selain kami dapek upah beko,
kamikan jadi bergerak.til baguno juo tuak kesehatan.

“Bagi Ibu selain untuk kebersihan, Bank smpah ini membantu
perekonomiangterutama untuk kamisyang sudah tua ini. Dari pada
duduk dirumah tidak agllskegiatan, menysahkan anak sja. Mbak
Asri membert kamj e|ansir sampah sampah yang dijua

flapat penulis

lurahan Batu

Namun dalam metode PRA ini kita juga dituntut untuk bisa

UIN-IMAM BONJO L

difikirkapan am Dﬂ ﬂ G Sekarang ini Bank
Sampah a& eminimalisir sampah
yang ada di Kelurahan Batu Gadang dengan mengolahnya manjadi

ketrampilan yang bernilai ekonomis. Hal tersebut juga tidak akan

bertahan lama dan pasti akhirnya ketrampilan tersebut masih

® Oma Yayuk, Nasabah dan pengrajin Bank Samoah Sakinah, Wawncara Lansung, 23

Mei 2018



66

menjadi sampah. Dan untuk mengurangi dan benar-benar
memusnahkan sampah dari muka bumi ini. Mbak Asri telah
melakuakan beberapa upaya dan perencanaan kedepannya. Hal
tersebut beliau ungkapkan dari wawancara yang penulis lakukan

“Untuk kedepannya Mbak punya target si, ingin membuat bilahan
plastik/ pecahan plastik yang nantinya akan dijadikan sebagai
bahan bakar PT Semen Padang. Namun untuk mewujut kan itu
Mbak harus punya lebil*banyak Nasabah lagi, dan bukan hanya di
Kelurahan Batu Gadang tapi se.Kota Padang. Karna jika hal itu
terwujut Mbak#harus menyediakantber-ton-ton sampah kususnya
plastik setiap harinya scia@i@ai ganti bahan bakar PT Semen Padang
yaitu Batu Bara. Ranya “ketrampilan ini, nantik tas
ataupun yang lag B
jdak digunak agi.

i3 Renstra M

an ke pihak
ota Padang

berikutnya.
U I . [idenflifilesilperahil- ubaByﬂermdi:lJaL@alﬁ
Perupﬁut@ ﬁtN @-ﬂasyarakat bisa dilihat
atau dinilai dari beberapa hal dibawah ini yaitu:*!
1. Kemamapuan dan Pengetahuan Masyarakat

Kemampuan dan pengetahuan masyarakat tentang program

yang akan dikerjakan itu sangat penting. Hal tersebut telah

1% Mbak Asri, Direktur Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansuang, 23 Mei 2018
' panduan Particypatory Rural Apraisal (PRA), Yayasan LPIP, Surakarta, h. 7-8
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diimbangi dan sangat diperhatikan oleh Mbak Asri selaku
direktur Bnak Sampah Sakinah ini. Melalui pertemuan-
pertemuan dan pelatihan tertentu Mbak Ari melihat dan
membaca kemampuan masyarakat tersebut.
Hubungan baik dengan masyarakat

Dalam melakukan program atau kegiatan apapun menjaga
hubungan baikgdengan masyarakat itu sangat penting. Tidak

akan _berhasil sua ram: atauskegiatan jika dilakukan

eras. Butuh tutur kata dan

wilayah
lihat dari letak

geografis dan tiolog

“PADANG - -+

pembakaran. Hal tersebut bisa menjadi alternatif Mbak Asri

asyarakat di Kelurahan Batu Gadang

untuk menggantinya menjadi butiran sampah plastik yang

ternilai lebih panas dibandingkan batu bara.

4. Rangkaian partisipasi masyarakat
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Partisipasi masyarakat bisa dimulai dari mereka ikut
bergabung menjadi Nasabah dengan mengumpulkan sampah
rumah tangga mereka saja itu sudah merupakan awal yang
baik. Karna dalam satu hari setiap Rumah Tangga pasti
menghasilkan sampah. Kemudian bsa dilanjutkan dengan
keikut sertaan dalam_ semua kegiatan seperti pelatihan dan

sebagainnya terkait Bank Sampah ini.

. Training dan Reori iuntuk pihaksluar

UIN

Semua teman ter®®Kat yang jauh, karib kerabat besar dan

t

ICMﬁr enjﬁﬂbﬂ ::! Qu!thk
rBadi Pefhgaldnfarftentan nk h Mi."®an b
menpﬂ rﬂ H @i dengan tinggkat

pengetahuan masyarakatnya. Akan berbeda cara beliau

menyampaikan pengalamannya terhadap tingkat akademisi

dengan masyarakat biasa.

c. ldentifikasi (akar) masalah dan alternatif-alternatif pemecahan

maslah
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Yang menjadi akar dari permasalahan Kelurahan Batu
Gadang ialah persoalan sampah, yang mana kebiasaan masyarakat
membuangnya ke sungai dan kebun warga. Hal tersebut sudah
diminimalisir oleh Mbak Asri dengan mendirikan Bank Sampah
yang mana dalam profilnya berisikan tentang tahapan beliau dalam
mengurangi sampah di Kelurahan Batu Gadang.

Tahapan tersebut dmualai-dari:

a). Sosialisasi awal ter

pahorganik dan anorganik

3. Pemil ling layak atau

dapat dihandalkan

UINIMANMBQONJOQL
~=-PADANG

Mbak Asri selaku direktur Bank Ssmpah Sakinah memilih
alternatif mendirikan Bnak Sampah, yang mana dengan bank tersebut
sampah masyarakat diganti dengan nilai tukar uang, dan diolah

menjadi ketrampilan tertentu dengan cara melibatkan masyarakat

12 profil Bank Sampah Sakinah. Pdf
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sekita terutama Ibu Rumah Tangga guna untuk meningkatkan
perekonomian keluarganya. Serta dengan Bank Sampah ini akan
menjadikan lingkungan bersih dan perekonomian meningkat.
4. Rincian tentang staceholder dan peran yang diharaokan dari para
pihak
Kerja sama atau membangun link dengan berbagai pihak
merupakan hal yanggpenting dalam keberhasilah suatu program

pemberdayaans Begitu ju dirasakan, Bank Sampah Sakinah,

Bank Sampah ini inas lingkungan Hidup Kota

UIN IMAM BONJOL
oo PADANG

Setiap program pemberdayaan yang dilakukan di dalam

ebut diharapkan nantinya membeikan

masyarakat akan menghasilkan dampak atau pengaruh tersendiri bagi
masyarakat, bisa bernilai positif ataupun negatif. Namun yang paling
sering dilihat ialah dampak positif bagi masyarakat. Dengan adanya

program pemberdayaan yang dilakuakan diharapkan akan memberikan
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dampak terhadap perilaku ataupun kehidupan masyarakat dari
sebelumnya.

Begitu juga halnya dengan sistem pengelolaan sampah dengan
bank sampah diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat. Manfaat
tersebut bisa dari segi kesehatan lingkungan, sosial ekonomi, pendidikan
dan juga bagi pemerintahan. Hal tersebut sudah dirasakan oleh masyarakat
Kelurahan Batu Gadang.

Menurut Bambang S (2012), sistem pengelolaan sampah

dengan bank sampah di nfaat bagi: **
bahwasanya
idak ada lagi
pun di sungai.
at sampah yang

UINIMAM BONJOL
-+PADANG

“Dulu setiap hari banyak sekali sampah-sampah plastik makanan
ank-anak yang berserakan, biasanya sampai 5 kantong atau bahkan
lebih sampah plastik yang saya kumpulkan. Namun, sekarang
semenjak adanya Bank Sampah Sakinah ini sampah-sampah sudah
mulai berkurang. Karena sosialisasi yang diberikan kepada anak-
anak, mereka jadi bersemangat mengumpulkan sampah terutama

bertuliskan sampah organik

13 Bambang Suwerda, Bank Sampah (Kajian Teori dan Penerapan),(Yogyakarta: Pustaka
Rihama, 2012), h. 33-34
14 Observasi lansung pada tanggal 3 Mei 2018
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sampah mereka pribadi. Nantik, setelah sudah terkumpul banyak
biasnya mereka lansung mengantarkannya ke tempat Mbak Asri.”"

Dari paparan diatas tampah jelas bagi penulis bahwasayang Bnak
Sampah Sakinah ini memberikan dampak yang luar biasa terhadap
lingkungan Kelurahan Batu Gadang.

2. Sosial ekonomi masyarakat
Dari sistem sosial masyarakat. manjadi tambah akrab, terutama lbu-

ibu yang menjadifpengrajin di Bank Sampah Sakinah, mereka yang

semulanya tidak saling jak"ada Bank Sampah ini sering

esai. Dan untuk

hasil 'S8t€lah tas dipa™ keuntungan dari

penjualan tersebut. Dan Mabak Asri selaku Direktur hanya

UIN-VAM -BONJO L
memberik injgma adg Maayargk mun bedanya dengan
Bank-banHﬁ ﬁn&aﬂeﬁiamt tidak dikenakan
bunga sistim yang digunakan sama halnya sekedar meminjam antar

sesama keluarga.

1> Bapak Roni, Penjaga sekolah SDN No 13 Batu Gadang, Wawncara Lansung, 23 Mei
2018
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Hal tersebut dibuktikan dengan wawancara yang penulis lakukan
dengan salah satu pengrajin dan sekaligus nasabah di Bank Sampah
Sakinah Ibu Neng (45 Tahun)

“Sistem bagi hasil disini, setiap tas yang Ibuk kerjakan ini,
nantinya akan dihargai Rp.50.000, inikan tas pesanan setelah selesai
semuanya dan sudah di jual hasilnya atau keuntungannya akn
dibagikan kepada kami sama rata, Mbak Asri hanya akan mengmbil
modalnya saja.” 16

Dari hasil diatasg'tampak bahwasanya peningkatan ekonomi

masyarakat _tampak-jelas n adanya Bank Sampah Sakinah ini.

Nilai ekonomis sampah dirasakan betul oleh

pak. Dengan
trampilan dari

yang baru bagi

masyarakat. Tidak hanya
Ulbfunisg k n a asy s@idah

NIMAN.BONJOL.
masing-mPﬁeBcﬂnN@mesin jahit dan bisa

dibawa pulang. Mereka mengerjakan ketrampilan dirumahnya

ekarang Bank Sampah Sakinah hanya

masing-masing, sehingga hal tersebut tidak menggau pekerjaan
mereka sebagai Ibu Rimah Tangga dan hasil yang mereka

kerjakanpun semakin meningkat.

18 1bu Neng, Nasabah dan pengrajin Bank Sampah Sakinah Wawancara Lansung, 23 Mei
2018
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Selain dari segi pengetahuan Bank Sampah Sakinah juga
memberikan pelayanan pendidikan berbasis Sampah, maksudnya
disini, masyarakat bisa membayar uang sekolah anak mereka dengan
tabungan sampah yang mereka tabung di Bank sampah ini. Ha
tersebut tampak dari wawancara yang penulis lakukan dengan salah

seorang nasabah dan pengrajin Ibu Elvi Sahra (47 Tahun)

“Sejak ado Bank Sampah ko'di Batu Gadang alah mulai bakurang
sampah-sampah yang Laserakan sembarangan, walaupun dak
kasadonyo, setidakny Q peningkatan dari sabalunnyo Tu
untuk dampak ekg
hanyo sebagai

Asri tu dak
K dan PAUD
disiko, untuk

; i fang sudah mulai
erkurang sampah-sa yang Dberserakan sembarangan,
walaupun tidak keseluruhannya namun sudah mulai ada

UINIMAM BONJOL

Ibu. Bisa_mem antu Pen h SI an suami_lbu, jadl Ibu tidak terlalu
bergant nfaat pendidikan juga
Ibu rask n, engolah smpah saja,
namun bellau juga mempunyal seko ah TK dan PAUD. Kebetulan
ada anak Ibu yang bungsu sekolah TK disini. Untuk memotivasi
dan mengajak masyarakat agar mau ikut bergabung menjadi
nasbah Bank Sampah ini, Mabak Asri punya cara, bagi anaknya
yang sekolah di TK dan PAUD miliknya untuk biaya SPP bisa
dicicil dan dilunasi dengan tabungan sampah.”

" Elvi Sahra, Nasabah dan pengrajin Bank Sampah Sakinah, Wawncara Lansung, 22 Mei
2018
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4. Bagi pemerintah
Dengan adanya Bank Sampah ini memberikan alternatif
bagi masyarakat untuk menanggulangi sampah masyarakat dengan
cara sistem Bank dan mengolahnya menjadi ketrampilan tertentu.
Hal ini selain ramah lingkungan juga dapat meningkatkan ekonomi
masyarakat.
Penulis melakukan wawancara dengan salah seorang

pengurus_LPM (Lemb mberdayaan. Masyarakat) Kelurahan

rahan Batu
namun juga
rnah juara |

pada Agustus

Dari wawancara dan ob

k arapkan i‘maby r de a a Ban paff=mi, LR
secara IingkungPﬂe@nﬁdN @un pemerintahan

C. Hambatan Yang Dihadapi Bank Sampah Sakinah

si tersebut telah tampak dengan tujuan

Pekerjaan apapun pasti akan mendapatkan kendala atau hambatan
tertentu. Tidak mungkin sesuatu itu akan berjalan dengan mulusnya saja.

Hal tersebut juga dirasakan oleh Bank Sampah Sakinah ini, dalam

'8 |bu Leni, Nasabah dan Pengurus LPM Kelurahan Batu Gadang, Wawancara Lansung,
30 April 2018
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mengolah Bank sampah tersebut Mbak Asri selaku pendiri Bank Sampah
ini juga merasakan hambatan-hambatan tertentu.

Tingkat kesadaran masyarakat untuk berpartisifasi dalam program
pemberdayaan melalui Bank Sampah Sakinah masih terbilang minim. Hal
tersebut tampak dari observasi yang penulis lakukan pada waktu itu,
dimana masih penulis temui ada seorang Ibu yang membakar sampah
didepan rumahnya. Ibu ini*memiliki kedai harian, setelah penulis tanya

beliau menjawab,“nanggung, a sedikit tar kalau dijualpun belum

sampai satu kilo jadi b
gnya bahan,

, jadi untuk

memiliki mesin

jahit pribadi mereka bisa denga

UINJIMAM BONJIOL
S Y DAY S

Untuk mendukung hasil observasi yang penulis lihat penulis

Btntai mengerjakan ketrampilan tersebut

melakukan wawancara dengan beberapa orang pengrajin dan direktur

Bank Sampah tentunya.

' lbu Jasmawati, Nasabah dan pengrajin Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansung,
23 Mei 2018
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Pertama peneliti melakuakn wawancara dengan Mbak Asri selaku
Direktur Bank Sampah Sakinah ini.

“Hambatan terbesar Mbak sebenarnya, masih kurangnya partisipasi
masyarakat terhadap sampah ini. Walaupun sebnarnya yang
masyarakat atau orang luar lihat Bank Sampah Mbak ini
merupakan Bank Sampah yang terbilang sudah berhasil, Tapi
Mabak masih merasa belum Karna sebagimana yang menjadi
tujuan akhir Mbak itu ialah Batu Gadan ini memang sudah clear
dari sampah. Dan untuk mewujutkan itu Mbak menargetkan semua
KK (Kepala Keluarga)ddi Batu Gadang ini menjadi Nasabah di
Bank Sampah inig® Namun sekarang ini Mbak baru mampu
memboyong masyarakat 350" 0rang.mejadi Nasabah Mabak itu
masih sangat jauh dacigilslah masyarakat Batu Gadang secara
keselurdhannya.”?

al senada juga bu Gustina (4 un) selaku

pemahamaijmsy ! | asih kurang,

kannyo sa ari i ado lai waktu

mamisaha JSaipa ).

ahaman ma$¥g asj rang. Ditambah
masyaalk tidak ada waktu

ka m® 2o Same bah mereka.”

Penulis juga melakukan™#wancara dengan salah seorang Nasabah

UMNIMAM. BONJOL
‘Ka Duk PaSoRart ha nimye; soal mesrrjahrtsou

ado pungesiadighargssbolale bakik ek mbak sri tiok hari,

jadinyo %r E ’@ak, beda smo kawan-

kawan y#ng g@un aafh Buranagebi ik dirumah ny masing-

masing, tinngaa mambik bahan disiko t dibaok ka rumah, kalau

Ibuk ndak tapaso baliak kasiko, t sblun kasiko slasaian dulu karajo
» 22

rumah’”.

“Kalau yang Ibu rasakan hambatannya, lbu tidak memiliki mesin

Jahit jadi harus bolak balik ke tempat Mabak asri setiap hari, hal

ini mengakibatkan pekerjaan Ibu tidak terlalu banyak, berbeda

20 Mbak Asri, Direktur Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansung, 23 April 2018

2! |bu Gustina, Sekretaris Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansung, 3 Mei 2018

22 |bu Nel, Nasabah dan pengrajin Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansung, 3 Mei
2018
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dengan teman-teman yang memiliki mesin pribadi, mereka bisa
menjahit dirumahnya masing-masing, tinggal mengambil bahan di
sini dan dibawa pulang. Kalau Ibu tidak terpaksa balik kesini.
Namun sebelum kesini harus menyelesaikan pekerjaan rumah
terlebih dahulu.”

Hal senada juga diungkapkan ole Ibu Las

“Kalua Ibuk hambatan nya ampia smo smo ni nel, tu tambahnyo
lai plsatik ko yang dak basampaian, misalnyo ko a yang ibuk
sambunang kini ko plastik susu indomilk beko alun salasai untuk
sabuhk pola tas nyoslahwabis, tu kama ka diakan lai, nak
disambung plastikyang lain dakwancak nyo”. 2

“Hambatan Ibu'sama dengan Ni Nel, tambahannya ialah plastik
yang terusgkurang, co yang lIbuyahit sekarang. Ini adalah
plastik susu Indomy idak cukup untuk satu pola, nanti

tidak bagus.”

pah Sakinah
yaitu

waktu untuak
am sabulan tu

ada waktu untuk
ing sampah bisa

UINIMANM.BONJQL,
‘Ba atnyd'Bank Sa kO™@apiTtu fah"end ai
kesibuk hali-hgdele KO, U gakga aktu tuak pertemuan
ataupun Aﬂﬁ 'A
“Manfadinyailba n Wciibtia ri-hari yang membuat
Ibu kurang waktu untuk bisa ikut petemuan dan juga menabung.”

Penulis juga melakukan wawancara dengan Ibu Dasni (48 Tahun)

2% |bu Las, Nasabah dan pengrajin Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansung, 3 Mei
2018

2% |bu Era, Nasabah Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansuang, 3 Mei 2018

% |bu Mai, Nasabah Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansung, 3 Mei 2018
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“Kendala Ibuk waktu samo kebiasaan. Kebiasaan mambaka
sampah ko, beko dek masih saketek sampah yang plastik ko kan,
alah baka se lah nagguang tuak di antan tampek Mbak Asri. 2
“Kendala bagi Ibu soal waktu dan juga kebiasaan. Kebiasaan dari
dulu membuang sampah sembarangan dan juga membakar atau
menumpuknya, itu juga masih kurang. Karena biasanya sampah
plastik masih sedikit ya sudah bakar saja.”

Selain dari hambatan yang dirasakan pengrajin tersebut, Mbak Asri
selaku direktur juga memiliki hambatan tersendiri tentang ketrampilan dari
Sampabh ini, sebagaimanan‘wawancarasyang penulis lakukan pada Sabtu

23 April 2018.

pilan yang
ilah soal
| Mbak, yang
mata mereka
ekstra untuk
rapi, ya Mbak
jahit itu untuk
mereka sangat

@Rt tampak sangat

berpengaruh dalam berhasilnya suatu program pemberdayaan. Dari

U IN-HVIAM-BONJOL:
oleh Soerjono Panﬁ dump bgn masyarakat karangan
Soetomo mengenukidka a tmﬂterjadinya perubahan.
Faktor-faktor tersebut adalah: (1) kurangnya hubungan dengan masyarakat
lain; (2) perkembangan ilmu pengetahuan yang terhambat; (3) sikap
masyarakat yang sangat tradisional; (4) adanya kepentingan-kepentingan
yang sudah tertanam dengan kuat sekali; (5) rasa takut akan terjadinya

kegoyahan pada integrasi kebudayaan; (6) prasangka terhadap hal-hal
yang baru atau asing; (7) hambatan-hambatan yang bersifat ideologis; (8)

%6 |bu Dasni, Nasabah Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansung, 3 Mei 2018
2" Mbak Asri, Direktur Bank Sampah Sakinah, Wawancara Lansung, 23 April 2018
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adat atau kebiasaan; (9) suatu orientasi nilai bahwa hidup ini pada
hakikatnya buruk dan tidak mungkin untuk diperbaiki.?®

Dari penelitan dan wawancara yang penulis lakukan di atas
terdapat beberapa hambatan yang dirasakan pengrajin ataupun pimpinan
Bank Sampah Sakinah. Hambatan terbesar yang dirasakan masyarakat
ialah kurang nya bahan-bahan atau plastik, sedangkan hambatan yang
dirasakan pimpinan terkait partisipasi pasyarakat yang masih rendah serta

kurangnya ketenaga kerjaan.

UIN IMAM BONJOL
PADANG

850etomo, Pembangunan Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), h. 158



